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abstrak —Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran
esensial yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui peran ppkn dalam menumbuhkan sikap demokratis di
kalangan pelajar. Metode penelitian ini menggunakan SLR data dalam bentuk data
sekunder yang diambil dari buku dan jurnal nasional. Teknik pengumpulan data
menggunakan metode simak dan catat. Teknik validasi data menggunakan teknik
triangulasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ppkn menumbuhkan sikap
demokratis di kalangan pelajar. Memiliki peran 1. ppkn sebagai sarana penanaman nilai
nilai demokratis. 2.penguatan sikap demokratis melalui pembelajaran yang aktif.
3.lingkungan pendidikan sebagai cerminan kehidupan demokratis. Simpulan penelitian
ini adalah terdapat tiga peran PPKN Dalam menumbuhkan sikap demokratis di
kalangan pelajar
Kata kunci—PPKN , Demokratis, Pelajar

Abstract—Pancasila and Citizenship Education is an essential subject that aims to
shape students' character. The purpose of this study is to determine the role of PPKN in
fostering democratic attitudes among students. This research method uses SLR data in
the form of secondary data taken from national books and journals. The data collection
technique uses the observing and recording method. The data validation technique uses
the triangulation technique. The results of this study indicate that PPKN fosters
democratic attitudes among students. It has roles: 1. PPKN as a means of instilling
democratic values. 2. Strengthening democratic attitudes through active learning. 3. The
educational environment as a reflection of democratic life. The conclusion of this study is
that there are three roles of PPKN in fostering democratic attitudes among students.
Keywords — PPKN, Democratic, Students
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PENDAHULUAN

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran esensial
yang bertujuan untuk membentuk karakter siswa. Melalui PPKN, siswa diharapkan
dapat mengembangkan kompetensi di berbagai bidang, termasuk spiritualitas,
interaksi sosial, pemahaman pengetahuan, serta penerapan keterampilan (Sahabsari,
2022). Sedangkan menurut (Fitriani, 2022) PPKN adalah mata pelajaran wajib yang
diajarkan dari SD hingga Perguruan Tinggi. Mata pelajaran ini memiliki peran
penting dalam membentuk karakter dan pemahaman kewarganegaraan peserta
didik. Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan membentuk warga negara yang
kompeten, berlandaskan hak dan kewajiban, serta menjunjung tinggi nilai Pancasila
dan UUD 1945 (Wati, 2023). Jadi, PPKn adalah fondasi penting dalam pendidikan
untuk membentuk warga negara yang berkarakter, kompeten, dan menjunjung
tinggi nilai-nilai luhur bangsa kewarganegaraan.

Pendidikan kewarganegaraan mempunyai fungsi berperan dalam

menanamkan nilai moral, Pancasila, dan budaya bangsa kepada siswa, sehingga
membentuk karakter yang selaras dengan falsafah hidup bangsa(isnanto dkk.,
dalam jannah dkk, 2020). Sedangkan menurut (humaeroh & dewi dalam Anugrah &
Rahmat, 2021) PPKN berperan sebagai wadah untuk mengembangkan potensi diri,
membentuk kebiasaan positif, dan menumbuhkan perilaku yang baik pada diri
siswa. Keberadaan PPKN di lembaga pendidikan berfungsi sebagai filter untuk
mengimbangi kemajuan teknologi digital dan budaya asing, sehingga budaya lama
tetap lestari(Madani & kurnia, 2022).Jadi, PPKN berperan dalam menanamkan nilai
moral, mengembangkan potensi diri, membentuk karakter positif siswa, serta
menjadi filter terhadap pengaruh negatif kemajuan teknologi dan budaya asing
demi melestarikan budaya bangsa yang mempunyai tujuan.

PPKN memiliki tujuan untuk membentuk generasi penerus bangsa yang
memiliki wawasan kebangsaan, patriotisme, berpegang pada budaya bangsa,
memahami wawasan nusantara, serta memiliki ketahanan nasional yang kuat,
sekaligus menguasai ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni (Suryati, 2021).
Sedangkan menurut Ishmah dkk., (2023) pendidikan PPKN bertujuan membentuk
warga negara yang ideal, yang mengerti, menghayati, dan melakukan hak dan
kewajiban. Keberhasilan PPKN memerlukan berbagai upaya dan inovasi dalam
proses pembelajarannya. Pendidikan PPKn bertujuan luhur, yaitu membentuk siswa
berkarakter baik yang mampu mengatasi masalah sosial di masyarakat (Agustina
dkk., 2023). Jadi PPKN membentuk warga negara berkarakter dan berwawasan
kebangsaan melalui pembelajaran yang inovatif dan membentuk sikap demokratis.

Membentuk sikap demokratis pada generasi muda adalah proses penting
untuk menciptakan individu yang menghargai hak asasi manusia dan aktif
berpartisipasi dalam pengambilan keputusan (Nastiti, 2023). Sedangkan menurut
Rodiyana (2019) sikap demokratis adalah karakter yang mendorong seseorang
untuk berperilaku selaras dengan nilai-nilai demokrasi. Demokratis menekankan
pada nilai-nilai kemanusiaan dan kesetaraan, yang relevan dalam pengembangan
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sumber daya manusia (Utari & hadi, 2020). Jadi Sikap demokratis membentuk

generasi muda yang menghargai HAM, kesetaraan, dan partisipasi dalam
kehidupan bersama sesuai dengan ciri-ciri nya.

Ciri-ciri demokratis yaitu remaja dalam pengambilan keputusan, kepercayaan
pada pertimbangan mereka, komunikasi terbuka, dan penggunaan disiplin verbal
yang berorientasi pada nilai (Nababan, 2020). Sedangkan menurut Alfitrah dan
Perkasa (2023) mengatakan bahwa ciri-ciri demokratis adalah keterbukaan terhadap
sesuatu, sikap saling kekeluargaan, hidup dengan kebersamaan. Ciri-ciri dari pola
asuhnya demokratis yaitu orang tua memberikan kebebasan yang bertanggung
jawab dengan menetapkan batasan yang jelas, menunjukkan kasih sayang, dan
menyelesaikan masalah melalui musyawarah dengan anak (Fitriah & Jahada dalam
Dimyati dkk., 2023). Jadi Ciri demokratis mencakup keterbukaan, kebersamaan,
komunikasi, dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan dengan
mempunyai manfaat tertentu.

Salah satu manfaat demokrasi ialah memberikan peluang untuk mengganti
pemimpin yang tidak menjalankan tugasnya dengan baik(Adib & Triani, 2019).
Sedangkan menurut (Zahra & Nabila 2024) Generasi muda yang dibina dengan
nilai-nilai demokrasi akan lebih siap menghadapi berbagai tantangan global dan
mampu berperan untuk mewujudkan tatanan dunia yang damai, adil, dan terbuka
bagi semua. Demokratis mempunyai manfaat untuk menciptakan keputusan
bersama lantaran mengikutsertakan keaktifan dari berbagai pihak (Rahmawati &
Aliyyah, 2024). Jadi Demokrasi bermanfaat memudahkan pergantian pemimpin dan
mendorong partisipasi untuk keputusan bersama dalam masyarakat maupun
pelajar.

Pelajar yaitu generasi penerus yang kelak menjadi tumpuan harapan di masa
mendatang. (Fahrani, 2016). Sedangkan menurut Riska, Harihanto, dan Nurmanina
(2013) mengatakan bahwa pelajar yaitu merujuk pada individu yang menempuh
pendidikan di lembaga formal seperti sekolah dasar, dan menengah serta terikat
pada tata tertib yang berlaku. Pelajar adalah generasi penerus yang menjadi aset
bangsa di masa depan sehingga perlu dipersiapkan secara matang melalui
pembentukan kesehatan, pola pikir dan gaya hidup yang baik (Hasanah dkk., 2023).
Jadi Pelajar adalah generasi penerus bangsa yang menjalani pendidikan formal dan
perlu dipersiapkan dengan baik untuk masa depan dengan menghadapi tantangan.

Tantangan pelajar dalam pembelajaran berbasis proyek seperti kurangnya
pemahaman guru dan siswa dapat diatasi dengan pelatihan dan fasilitas yang
berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas pelaksana p5 (Hadisti, harianto,&
Basariah, 2025). Sedangkan menurut Widyastuti & Tarto (2023) Tantangan pelajar
pancasila yaitu tantangan menghadapi globalisasi, tantangan masuknya ideologi
negara asing, minimnya pengawasan kepada anak saat menggunakan teknologi,
menghadapi berita hoax, kurangnya belajar memahami isi pancasila. Tantangan
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yang dihadapi dalam proses pembelajaran meliputi kondisi jalan serta akses awal

menuju lokasi penyeberangan yang kurang memadai, jarak dan waktu tempuh yang
panjang dan melelahkan, serta keterbatasan sarana pendidikan dan fasilitas
pendukung (Angglepi dkk., 2025).Pelajar menghadapi tantangan dalam
pembelajaran, pengaruh globalisasi dan teknologi, serta keterbatasan fasilitas,
sehingga membutuhkan dukungan dan sarana yang memadai nilai nilai dalam
karakter pelajar.

Nilai karakter pelajar berperan dalam membentuk akhlak anak agar menjadi
pribadi yang unggul dan bermoral sesuai dengan nilai Pancasila (Muhtarom &
Hadi, 2022). Sedangkan menurut (Hartanto 2023) Nilai dalam Profil Pelajar
Pancasila mencakup nilai kebangsaan dan nilai Pancasila yang menjadi landasan
dalam membentuk fondasi bangsa yang kokoh dan mampu bersaing. Nilai-nilai
karakter pelajar bertujuan untuk membentuk peserta didik yang berprestasi,
berwawasan modern, mampu bertoleransi, bersikap adil, serta memiliki kepekaan
sosial dan spiritual dalam menjalani kehidupan sehari-hari(Anggraini, 2025).Nilai-
nilai karakter pelajar membentuk akhlak dan jati diri berdasarkan Pancasila agar
siswa menjadi pribadi berkualitas, berprestasi, dan berwawasan kebangsaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian Systematic Literature Review atau sering dikenal
dengan singkatan SLR. Penelitian SLR vyaitu pendekatan sistematis untuk
mengevaluasi, meninjau, dan menafsirkan seluruh literatur yang tersedia mengenai
topik dan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan (Triandini dkk., dalam
Hikmah dan Hasanudin, 2024).

Data penelitian ini berbentuk data sekunder. Data sekunder menurut Umaroh
dan Hasanudin (2024) dapat berbentuk Data sekunder yang digunakan dalam
penelitian ini bersumber dari berbagai jurnal nasional, buku pustaka, skripsi, serta
dokumen-dokumen yang relevan dengan penelitian yang dilakukan. Data sekunder
pada penelitian ini terdiri atas kata, frasa, klausa, maupun kalimat yang diperoleh
dari buku dan artikel jurnal yang terbit di tingkat nasional.

Teknik pengumpulan data menggunakan metode simak dan catat. Metode
simak dan catat adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
mengamati penggunaan bahasa, lalu mencatat informasi yang dianggap penting
sebagai landasan dalam tahap awal penelitian. (Yuliani dkk., 2024). Dalam
penelitian ini, metode simak dilakukan dengan mengamati serta memahami
pemakaian bahasa melalui kegiatan menyimak secara saksama (Oktari & Sudarmini,
2019). Teknik catat merupakan prosedur pengumpulan data yang dilakukan dengan
menuliskan setiap informasi yang ditemukan(Nisa, 2018).

Teknik validasi data memakai metode triangulasi. Menurut Puspita dan
Hasanudin (2024), triangulasi merupakan cara yang dimanfaatkan untuk
meningkatkan mutu serta ketepatan data. Dalam penelitian ini digunakan
triangulasi teori. yakni pemanfaatan berbagai teori hasil penelitian maupun
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pandangan ahli sebagai rujukan untuk menguji dan menguatkan pernyataan atau
konsep yang dikemukakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. PPKn sebagai Sarana Penanaman Nilai-Nilai Demokratis

Mata pelajaran PPKn tidak hanya berfungsi untuk mengenalkan teori tentang
pemerintahan dan hukum, tetapi juga berperan penting dalam membentuk watak
peserta didik Agar peserta didik tumbuh menjadi warga negara yang memiliki sikap
dan semangat demokratis. PPKn berfungsi sebagai sarana untuk menanamkan nilai-
nilai demokrasi kepada siswa dengan mengajarkan hak dan kewajiban warga
negara, pentingnya partisipasi aktif, serta sikap menghargai perbedaan. Melalui
pembelajaran ini, siswa diajarkan untuk mengamalkan prinsip-prinsip demokrasi
seperti kebebasan berpendapat, musyawarah, dan keadilan, sehingga mereka dapat
berperan sebagai warga negara yang cerdas, bertanggung jawab, dan demokratis
terhadap nilai nilainya.

Penanaman nilai-nilai demokrasi dapat dilakukan melalui pembelajaran PPKn,
yang berfokus pada pembentukan sikap, mental, dan nilai-nilai demokratis, agar
terbentuk warga negara yang menjunjung persatuan dan keutuhan bangsa sesuai
dengan Pancasila dan UUD 1945(Hidayani & Rukmini, 2021). Pendidikan
Kewarganegaraan (PPKn) sebagai wahana pembelajaran memiliki tanggung jawab
untuk melaksanakan amanah dalam membentuk kepribadian dan karakter bangsa,
sehingga tercipta kehidupan warga negara yang menjunjung nilai-nilai
demokrasi(Noe, Hasmawati, & Rumkel, dalam Ramadani, Now,& Rajaloa, 2021).

2. Penguatan Sikap Demokratis Melalui Pembelajaran yang Aktif

Pembelajaran yang bersifat aktif, seperti bermain peran, pemecahan masalah,
debat, serta kegiatan simulasi pemilihan umum, terbukti dapat menumbuhkan sikap
demokratis di kalangan peserta didik.Penguatan sikap demokratis melalui
pembelajaran aktif berarti menumbuhkan nilai-nilai demokrasi seperti menghargai
pendapat, bekerja sama, dan bertanggung jawab melalui kegiatan belajar yang
mengikutsertakan siswa secara langsung, seperti diskusi, debat,dan kerja sama
dalam strategi pembelajaran.

Strategi pembelajaran interaktif sangat efektif dalam mengembangkan sikap
demokratis pada siswa. Hal ini didukung oleh penelitian yang menunjukkan bahwa
pembelajaran aktif dan partisipatif meningkatkan pemahaman siswa tentang
prinsip-prinsip demokrasi (Rizal dalam Smith, 2015).Guru dapat mendorong dan
memotivasi siswa untuk bersikap demokratis melalui pembelajaran yang menarik,
kreatif, dan inovatif, seperti memberi kesempatan bertanya dan berpendapat.
Dengan cara ini, siswa terdorong untuk menerapkan nilai-nilai demokrasi di
sekolah, keluarga, dan masyarakat(Arifin, 2024).

3. Lingkungan Pendidikan sebagai Cerminan Kehidupan Demokratis

Lingkungan pendidikan menjadi tempat yang tepat untuk menumbuhkan dan
menerapkan nilai-nilai demokrasi dalam kehidupan nyata.Lingkungan pendidikan
sebagai cerminan kehidupan demokratis berarti sekolah menjadi tempat untuk
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mempraktikkan nilai-nilai demokrasi, seperti keterbukaan, partisipasi, musyawarah,
dan penghargaan terhadap perbedaan, dalam setiap kegiatan belajar dan interaksi
warga sekolah dengan kepemimpinan demokrasi

Penerapan gaya kepemimpinan demokratis dalam lingkungan pendidikan oleh
kepala sekolah memberikan pengaruh besar terhadap peningkatan kualitas lulusan.
Dalam hal ini, kerjasama di kalangan kepala sekolah, guru, dan siswa berperan
sebagai aspek yang penting. Dengan melibatkan berbagai pihak terkait, kepala
sekolah dapat merumuskan kebijakan pendidikan yang tidak hanya sesuai dengan
kebutuhan lokal, tetapi juga mampu menanggapi perubahan global. Gaya
kepemimpinan ini membuka kesempatan bagi partisipasi aktif, yang pada
gilirannya membentuk rasa tanggung jawab bersama dalam mencapai tujuan
pendidikan(Sofyan dkk, 2025). Dapat disimpulkan bahwa penyelenggaraan
pendidikan berkarakter menuntut penanaman nilai-nilai karakter kepada peserta
didik sebagai landasan dalam membentuk generasi yang berkualitas. Dengan bekal
itu, mereka diharapkan mampu menjalani kehidupan sehari-hari secara mandiri dan
pada akhirnya tumbuh sebagai pribadi yang utuh, berpegang pada kebenaran yang
dapat dipertanggung jawabkan (Dalyono & Rukmini, 2017).

SIMPULAN

Simpulan penelitian ini adalah terdapat 3 peran ppkn dalam menumbuhkan
sikap demokratis di kalangan pelajar kesimpulan penelitian ini adalah 1)PPKN
sebagai sarana penanaman nilai nilai demokratis, 2)Penguatan sikap demokratis
melalui pembelajaran yang aktif,dan 3)Lingkungan pendidikan sebagai cerminan
kehidupan demokratis
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